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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN
PERILAKU PERAWAT DALAM
PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD)
DI RC CWACTA YOGYAKARTA'

Devi Rahimanur Majid”, Rosiana Nur Imallah®

ABCTRAK
Latar Belakang: Pengetahuan penggunakan APD harus dimiliki oleh perawat
agar dapat memahami potensi risiko bahaya infeksi, tidak hanya
pengetahuan tetapi perawat juga harus memiliki perilaku penggunaan APD
yang baik untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang baik.
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku
perawat dalam penggunaan APD di RC PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
Metode Penelitian: Decain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner pengetahuan APD dan lembar observasi dengan sampel 40
responden. Analisis data menggunakan Kendall tau.
Hasil: Perilaku perawat sebagian besar baik (63,2%). Pengetahuan perawat
sebagian besar baik (81,7%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan perawat dan perilaku dalam penggunaan APD,
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,912 (> 0,05).
Cimpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam penggunaan APD  di Rumah CQakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.
Caran: Perawat lebih meningkatkan meningkatkan kesadaran bahwa
penggunaan APD yang tidak sesuai dapat membahayakan diri sendiri
maupun pasien.

Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku Perawat, Penggunaan APD
Daftar Pustaka : Ruku dan jurnal
Halaman : 46 halaman
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THE RELATIONCHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND
NURCES' BEHAVIOR IN THE UCE OF
PERCONAL PROTECTIVE EQUIPMENT (PPE)

IN YOGYAKARTAPRIVATZ HOCPITAL'

Devi Rahimanur Majid®, RosianaNur Imallah®
ABCTRACT

Background: Knowledge of the use of PPZ must be possessed by nurses in
order to understand the potential risk of infection. Nurses must have not only
knowledge but also good PPZ usage behavior to improve the quality of good
service.

Objective: The study aimed at investigating the relationship between
knowledge and nurses' behavior in the use of PPZ in Yogyakarta Private
Hogspital.

Method:This research used descriptive correlative with cross sectional
approach. The instrument used was the PPZ knowledge questionnaire and
observation sheet with a sample of 460 respondents. Data were analyzed
using Kendall tau.

tinding:The behavior of nurses was mostly good (563.3%). Vurse knowledge
was mostly good (81.7%). The results showed that there'was no relationship
between knowledge and behavior of nurses in the use of PPEZ, indicated by
the significance value of 0.5 13 (> 0.06).

Conclusion: There is no significant relationship between knowledge and
behavior of nurses in the use of PPZ in Yogyakarta PrivateHospital.
Quggestion: Nurses can further increase awareness that the use of
inappropriate PP& can endanger themselves and patients.

Key words : Knowledge, Nurses’ Behavior, the Use of PPZ
References :Rooksandjuornal
Pages :45pages
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PENDAHULUAN

Rumah Cakit sebagai
institusi pelayanan kesehatan
bagi masyarakat merupakan
tempat kerja yang memiliki
risiko tinggi terhadap
keselamatan dan kesehatan
sumberdaya manusia rumah
cakit, pasien, pendamping
pasien, pengunjung, mMaupun
lingkungan rumah sakit

(Kemenkes RI, 20 16).

Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan menyatakan bahwa
pengelola tempat kerja wajib
melakukan segala bentuk
upaya kesehatan melalui upaya
pencegahan, peningkatan,
pengobatan dan  pemulihan

bagitenaga kerja.

Amerika  CQerikat lebih
dari 8 juta petugas kesehatan di
rumah sakit terpajan darah atau
cairan tubuh lainnya,
diantaranya melalui  jenis
kontak luka dengan instrumen
tajam  yang terkontaminasi
ceperti jarum dan pisau bedah
(832%), kontak dengan selaput
lendir mata, hidung atau mulut

(14%), terpajan dengan kulit

yang terkelupas atau rusak (3%),
dan gigitan manusia (1%) (Cari,
suprapti, & CQolechan, 2014).
Laporan-laporan rumah sakit di
Indonesia menunjukkan
terjadinya infeksi nosokomial
yang berada di beberapa rumah
cakit adalah  di RS Hasan
Cadikin RBandung 9,5%, di RC
Pirngadi Medan 13,52%, RC.
Karyadi Cemarang 7,3%, Dr.
Coetomo CQurabaya 6,32 dan
RCCM 54 % (Zubaidah, 2016).

Hasil Penelitian
(sugiharti & dkk,
201 T)menunjukkan bahwa
pengetahuan terkait

kewaspadaan universal, yang
paling banyak diketahui
responden adalah pemakaian
APD  kaca  mata/pelindung
wajah maupun penutup kepala.
Pengetahuan responden
terhadap  penggunaan  APD
tersebut, belum sesuai dengan
perilakunya dimana pada
perilakunya hanya 63,4%
responden yang setuju

penggunaan APD.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 31 oktober 20159
di RC Qwasta Yogyakarta pada



bagian perilaku perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) terdapat 3 perawat tertib
dalam penggunakan APD dan 2
perawat tidak tertib dalam
penggunaan APD sedangkan
untuk pengetahuan perawat
dalam penggunaan APD
terdapat 2 perawat mempunyai
pengetahuan cukup dan
terdapat 3 perawat mempunyai

pengetahuan yang tinggi.

Rerdasarkan data yang
didapatkan dengan cara
wawancara kepada
pembimbing di RC Qwasta di
Yogyakarta sebagaiperawat
pencegah dan pengendalian
infeksi di rumah sakit [PCN
mengatakan bahwa setiap dua
tahun  sekali  memperbarui
kewaspadaan standar yang
salah satunya adalah APD dan
melakukan pemeriksaansetiap
ruangan tetapi hanya fokus

terhadap kepatuhannya.

Cedangkan untuk
pengetahuan perawat dalam
penggunaan APD tidak menjadi
kewajiban bagi rumah sakit
karena perawat sudah
dianggap mengetahui terkait

pengetahuan tentang APD dan

sudah  mendapatkanpelatihan
seperti pencegahan infeksi

terkait penggunaan APD.

Rerdasarkan draian
diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
Hubungan Pengetahuan
dengan Perilaku Perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC  CQwasta di
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
menggunakan deskriptif korelatif
dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian in isebanyak
60 sampel perawat di RS Cwasta
di Yogyakarta. Teknik sampling
dalam  penelitian ini adalah
purposive sampling. Instrumen

yang digunakan pada penelitian

ini menggunakan lembar
observasi dan kuesioner.
Analisis data bivariat

mengunakan uji Kendall Tau.



HACIL PENELITIAN

I. Karakteristik Responden

Tabell. |

Karakteristik Perawat di Ruang Rawat Inap RC Qwasta Yogyakarta

Karakteristik Responden Erekuensi () Persentase
(%)
Jenis Kelamin Laki-Laki |7 28,3
Perempuan 42 71,3
Jumlah 60 100
Pendidikan D3 Keperawatan 43 20,0
Cl Keperawatan & 3,3
Cl Ners 7 1,7
Jumlah 60 100
Usia I'7-26 tahun T 1,7
26-35 tahun 20 33,2
236-45 tahun 22 36,7
4.6-55 tahun [ 13,3
Jumlah 60 100
Lama Kerja <3 tahun 9 15,0
>3 tahun Sl 35,0
Jumlah 60 100
Berdasarkan tabel [ Karakteristik responden

menunjukan bahwa berdasarkan
jenis kelamin, karakteristik

responden berjenis kelamin
perempuan yaitu 43 (71,7%) dan
7T (28,3%) responden berjenis
laki-laki.
berdasarkan pendidikan terakhir

adalah D3 Keperawatan 43 (30,0%)

kelamin Karakteristik

orang, dan QI & (823%) orang,

kemudian C1 Ners 7 (11,7%) orang.

berdasarkan kategori Usia adalah
dewasa akhir 34-45 dengan jumlah
22 (34, 7%)orang. Lama kerja,
karakteristik responden terbanyak
adalah perawat lama kerja>3 tahun

csebanyak &1 (35,0%) orang.



I. Analisis Univariat

a. Pengetahuan  Penggunaan

Alat Pelindung Diri (APD).

Tabell.2
Pengetahuandalam penggunaan
APD di RC PKU Cwasta
Yogyakarta

Kategor  Frekuensi  Persentase

i (F) (%)
Baik 45 31,7
Cukup I 13,3
Kurang 0 0
Jumlah 60 100

Table 1.2 Distribusi Frekuengi
Pengetahuan Penggunaa APD
diperoleh 49 responden (31,7%)
kategori baik, dan | I responden
(12,3%) memiliki pengetahuan

yang cukup.

b. Perilaku Perawat di Rawat
Inap PKU Muhammadiyah
Yogyakarta terhadap

Penggunaan APD.

Tabell.3
Perilaku Perawat dalam
penggunaan APD di RC PKU

Cwasta Yogyakarta

Kategori Frel;(;)ensi Persentase(%)
Raik 32 53,3
Cukup 28 41,7
Kurang 3 5,0
Jumlah 60 100

Tabel 1.3 Distribusi  Perilaku
Perawat menggunakan APD
menunjukan bahwa 32 (53,3%)
perawat  berperilaku  baik, 2%
(4 1,7%) perawat berperilaku cukup,
dan 3 (5,0%) perawat berperilaku

kurang.



2. Analisis Bivariat

Tabel I.4

Distribusi Frekuensi Pengetahuan dengan Perilaku Perawat dalam

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Rawat Inap RC Cwasta

Yogyakarta Bulan Januari 2020

Perilaku Perawat Penggunaan APD

Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total Cignifikan
(P)
% 4 % 4 % 4 %
Raik 2 %1, 21 84 2 44 45 3]
65 3 0 7 7
Cukup 6 18, 4 16, 23, 1183, 0,513 0,014
3 0 3 3
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 363 25 4], 3 50 40 100
2 3 7
Rerdasarkan tabel I.4 Tabell.4 menunjukan nilai
menunjukan bahwa hasil tabulasi koefisien korelasi () sebesar
cilang antara pengetahuan dengan 0,014  menunjukkan  keeratan
perilaku perawat dalam hubungan antara pengetahuan

penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC Cwasta Yogyakarta,
bahwa (21,7%) responden memiliki
pengetahuan yang baik dan (53,3%)
memiliki

APD

responden perilaku
baik.

dalam

penggunaan yang
Teknik yang digunakan
penelitian ini menggunakan
Kendall

signifikan sebesar

analisa  korelasi tau
dengan nilai
0,9>0,06 yang menujukan bahwa
tidak

pengetahuan

ada  hubungan antara

dengan  perilaku

perawat dalam penggunaan APD.

dengan perilaku perawat dalam
penggunaan APD di RC
CwastaYogyakarta adalah sangat
terletak

rendah  karena

rentang 0,00-0,155.

pada

PEMBAHACAN

Hasil penelitian yang disajikan
dalam bentuk tabel dengan jumlah
responden 40 perawat di RC
Cwasta Yogyakarta menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara
dengan

pengetahuan perilaku

perawat dalam penggunaan Alat



Pelindung Diri (APD) di RC Cwasta
Yogyakarta.

. Pengetahuan Perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC Cwasta Yogyakarta.

Berdasarkan  tabel [.2
menunjukkan bahwa
didapatkan sebanyak 45
responden (81,7%) memiliki
pengetahuan yang baik, ||
responden  (13,3%) memiliki
pengetahuan yang cukup, tidak
terdapat  responden  yang
memiliki  pengetahuan yang
kurang. Menurut asumsi
peneliti  bahwa  pendidikan
tinggi akan cenderung memiliki
pengetahuan yang baik tentang
penggunaan APD dan
sebaliknya  jika  pendidikan
rendah maka akan sulit untuk
menyerap informasi khususnya
pengetahuan tentang
penggunaan APD, <sehingga
menyebabkan perawat tidak
dapat merespon dengan positif
pentingnya penggunakan APD

secara baik dan benar.

Asumsi tersebut di dukung
oleh peneliti Wulandi € & Rosa
(2016) menjelaskan  bahwa

pendidikan merupakan salah

catu faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan.
Cemakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka
akan memiliki  pengetahuan
yang baik tentang penggunaan
APD dan s<sebaliknya pekerja
yang memiliki  pendidikan
rendah cenderung sulit untuk
menyerap informasi khususnya
pengetahuan tentang
penggunaan APD, <ehingga
menyebabkan  pekerja  tidak
merespon  dengan  positif
pentingnya penggunakan APD

secara baik dan benar.

2. Perilaku Perawat dalam

penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC Cwasta Yogyakarta.

Berdasarkan  tabel .3
menunjukkan bahwa dari 14
tindakan perawat di RC Cwasta
Yogyakarta yang di observasi,
csebanyak 32 (63,3,0%) perawat
di  RC Cwasta VYogyakarta
berperilaku baik dalam
penggunaan APD pada
tindakan yang dilakukan,
sedangkan 26 (41,7%) perawat
di  RC CQwasta VYogyakarta
berperilaku cukup dalam
penggunaan APD pada
tindakan yang dilakukan, 3



(6,0%) perawat di RC Cwasta
Yogyakarta berperilaku kurang
pada tindakan yang dilakukan.

Menurut asumsi  peneliti
bahwa pengawasan yang tinggi
dalam penggunaan APD, akan
cenderung memiliki  perilaku
baik sehingga perawat dapat
patuh dalam penggunaan APD.
Asumsi tersebut didukung oleh
peneliti Reny (2014) bahwa
pengawasan dapat
memberikan  motivasi  pada
perawat, <sehingga  perilaku
menjadi lebih baik. Perilaku
perawat yang baik hendaknya
dipertahankan dan ditingkatkan
supaya menjadi lebih baik.
Calah satunya fungsi supervise
dapat mempertahankan
perilaku  yang baik  dalam

penggunaan APD.

Hubungan Pengetahuan
dengan Perilaku Perawat dalam

Penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) di RC Cwasta Yogyakarta.

Hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan
perilaku perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) yaitu nilai signifikansinya

0,913 (>0,06) dimana hal ini
menunjukkan hasil penelitian
tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian pertama. Hal ini
disebabkan bahwa perilaku di
pengaruhi oleh banyak hal tidak
hanya pengetahuan sehingga
tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku
perawat dalam penggunaan
APD.

Menurut asumsi  peneliti
menjelaskan  bahwa  bukan
hanya pengetahuan yang dapat
mempengaruhi perilaku
perawat ' dalam penggunaan
APD_ namun masih terdapat
faktor lain yang mempengaruhi
perilaku perawat dalam
penggunaan APD seperti lama
kerja.  dan  umur. Asumsi
tersebut didukung oleh VYane
(2017)  menjelaskan  bahwa
bahwa terdapat faktor lain
celain pengetahuan yang dapat
mempengaruhi tindakan
mematuhi Ctandar Precaution.
Hasil  penelitian ini  juga
menunjukan bahwa terdapat
faktor lain selain pengetahuan
yang dapat mempengaruhi

perilaku penggunaan APD.

Menurut  asumsi  peneliti



bahwa lama kerja
mempengaruhi perilaku
perawat dalam penggunaan
APD, semakin lama
pengalaman  kerja  perawat

maka cenderung berperilaku
baik. Asumsi tersebut didukung
oleh Notoadmodjo (20172)
menjelaskan bahwa dimana ia
berada cemakin lama
pengalaman kerja seseorang,
maka semakin terampil, dan
biasanya semakin lama
semakin mudah ia memahami
tugas,  sehingga memberi
peluang untuk meningkatkan
beradaptasi

prestasi  serta

dengan lingkungan seseorang
yang
diperoleh akan semakin baik.

maka pengalaman

Caputro (2015) menjelaskan

bahwa umur mendapatkan
perhatian khusus karenma dapat
fisik,

kerja, dan

mempengaruhi  kondisi

mental, kemauan

tanggung jawab seseorang.

Menurut asumsi peneliti bahwa
cemakin  muda usia maka
cenderungan akan berperilaku
baik dalam penggunaan APD
namun semakin tua usia maka
akan

cenderung berperilaku

kurang. Asumsi tersebut di

dudukung oleh Arta (2014)

menjelaskan bahwa semakin

muda usia petugas
laboratorium maka
kecenderungan untuk
mempunyai perilaku
penggunaan APD baik akan
csemakin  besar. CQebaliknyaq,
csemakin tua usia petugas
laboratorium maka akan
semakin buruk perilaku
penggunaan APD.

CIMPULAN

Berdasarkan tujuan  penelitian

tentang “Hubungan Pengetahuan

dengan Perilaku Perawat dalam

Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC Qwasta Yogyakarta”

tahun

2020 dapat disimpulkan

sebagai berikut:

l.

2. Perilaku

Pengetahuan perawat dalam
penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di RC Qwasta Yogyakarta
cebagian besar adalah
baikdenganpresentase3|,7%.

perawat dalam
penggunaan Alat

Diri (APD) di RC

Pelindung

Cwasta
Yogyakarta besar
adalah baik

presentase 53,3%.

cebagian

dengan

3. Tidak ada hubungan yang



bermakna antara
pengetahuan dengan perilaku
perawat dalam penggunaan
APD di RC Qwasta Yogyakarta
dengan nilai signifikan
cebesar 0,9-0,05 dan nilai
koefisien koefisien korelasi ( )
sebesar 0,014 dengan
keeratan hubungan sangat

rendah.

CARAN

Rerdasarkan dari

simpulan

penelitian diatas, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai

berikut:

Ragitenaga kesehatan

Perawat lebih meningkatkan
perilaku penggunaan alat
pelindung diri  yang sesuai
dengan panduan dari Komite
PPI, certa meningkatkan
kesadaran bahwa penggunaan
Alat Pelindung Diri yang tidak
csesuai dengan indikasi dapat
membahayakan  diri  sendiri
maupun pasien.

Ragi pihak rumah sakit
Meningkatkan supervisi di RC
Cwasta Yogyakarta agar
perawat  dapat  berperilaku
dengan baik dan sesuai COP

dalam penggunaan APD.

Notoatmodjo, C.

Mengadakan  pelatihan  dan
cosialisasi secara personal
mengenai pengetahuan tentang
APD juga dibutuhkan, bisa
dalam bentuk pamflet, atau
buku caku  yang dapat
dibagikan kepada setiap

perawat.

. RBagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan
penelitian seperti pengawasan,
ketersediaan alat, motivasi,
usia, lama kerja, pendidikan, dll.
Peneliti selanjutnya juga harus
memperhatikan cara
pengambilan data dalam
bentuk observasi. Observasi
yang dilakukan harus lebih
akurat dan juga diambil dalam
beberapa kali penilaian,
sehingga dapat menghindarkan

bias yang ada.
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